







Penelitian ini menguji Asimetri Informasi, Moralitas Individu, Budaya Etis 
Organisasi dan Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. H1 diterima, Asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi dan nilai thitung sebesar 1,792 lebih besar dari nilai ttabel 
2,181 atau 2,181 atau > 1,679 
2. H2 diterima, Moralitas Individu berpengaruh terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi dan dan nilai thitung sebesar 2,708 lebih besar dari nilai 
ttabel 1,679 atau 2,708 > 1,679. 
3. H3 diterima, Budaya Etis Organisasi berpengaruh terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi dan nilai thitung sebesar 2,056 lebih besar dari nilai ttabel 
1,679 atau 2,056 > 1,679. 
4. H4 diterima, Ketaatan terhadap Aturan Akuntansi berpengaruh terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dan  nilai thitung sebesar 3,288 lebih 











5.2    Keterbatasan dan Rekomendasi 
5.2.1 Keterbatasan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disampaikan beberapa keterbatasan 
penelitian yaitu : 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sangatlah sedikit, hanya variabel 
asimetri informasi, moralitas individu, budaya etis organisasi, ketaatan aturan 
akuntansi. 
2. Responden penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi diperusahaan. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan di tujuh (7) perusahaan Manufaktur di 
kabupaten Gresik, karena tingkat pengembalian kuisoner dan tingkat kuisoner 




Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka terdapat beberapa rekomendasi yang peneliti sampaikan sehubungan dengan 
pengaruh Asimetri Informasi, Moralitas Individu, Budaya Etis Organisasi dan 
Ketaatan terhadap Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi. Beserta hal lainnya yang terkait, yaitu : 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel yang dapat 
mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, seperti variabel 
penegakan peraturan, keadilan distributif, keadilan proseduran, komitmen 





2. Untuk penelitian selanjutnya agar responden ditambah manejemer perusahaan, 
kerena manejer perusahaan dapat mempengaruhi karyawannya untuk 
melakukan kecenderungan kecurangan akuntansi.  
3. Peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan perluasan sampel penelitian atau 
peneliti dapat memilih KAP se-Jawa Timur dan Sebaiknya peneliti 
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